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Abstract—This study aims to determine the application of
store atmosphere in Waroeng Raden, to determine the
application of electronic word of mouth in Waroeng Raden, to
determine purchase decisions in Waroeng Raden, and to
determine the influence of store atmosphere and electronic word
of mouth toward purchasing decisions in Waroeng Raden. This
research activity was carried out at Waroeng Raden Haurgeulis
cafe, Indramayu Regency. In this study, researchers used a
survey method. By using a quantitative verivative type of
research. The sampling technique used incidental sampling
where the sample in the study was 100 respondents who visited
Waroeng Raden Haurgeulis, Indramayu Regency. The data
collection technique used was a questionnaire. The data analysis
method used is multiple linear regression analysis in order to
determine the data analysis used by the independent variable
with the dependent variable. The results of this study indicate
that the variable store atmosphere partially has a significant
effect on purchasing decisions and the variable electronic word
of mouth partially has a significant effect on purchasing
decisions. And simultaneously, store atmosphere and electronic
word of mouth variables have a significant effect on purchasing
decisions at Waroeng Raden Haurgeulis, Indramayu Regency.

Keywords—store atmosphere, electronic word of mouth,
purchasing decisions.

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan store atmosphere di Waroeng Raden, untuk
mengetahui penerapan electronic word of mouth di Waroeng
Raden, untuk mengetahui keputusan pembelian di Waroeng
Raden, dan untuk mengetahui besar pengaruh store atmosphere
dan electronic word of mouth terhadap keputusan pembelian di
Waroeng Raden. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada kafe
Waroeng Raden Haurgeulis Kabupaten Indramayu. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey. Dengan
menggunakna jenis penelitian yang bersifat kuantitatif
verivikatif. Adapun teknik pengambilan sample yang
menggunakan sampling incidental dimana sampel dalam
penelitian sebanyak 100 responden yang berkunjung ke
Waroeng Raden Haurgeulis Kabupaten Indramayu. Peneliti
menggunakna teknik pengumpulan data kuesioner dan metode
analisis data analisis regresi linier berganda dengan tujuan
untuk mengetahui analisis data yang digunakan variabel
independen dengan variabel dependent. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel store atmosphere secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan
variable electronic word of mouth secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta secara simultan
variabel store atmosphere dan electronic word of mouth
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
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Waroeng Raden Haurgeulis Kabupaten Indramayu.

Kata Kunci—store atmosphere, electronic word of mouth,
keputusan pembelian.

I. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, bisnis kuliner
menunjukan perkembangan yang sangat signifikan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pola
hidup masyarakat, daya beli masyarakat, dan meningkatnya
gaya hidup masyarakat dimana sesorang mencari kafe
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan makan, tapi juga
untuk bersantai serta menikmati suasana dan fasilitas dari
kafe. Hingga dari itu, bisnis kuliner berbentuk kafe
menggambarkan salah satu prospek bisnis yang
menjanjikan. Seperti dilansir dari riset yang dilakukan
Toffin Indonesia bekerja sama dengan Majalah MIX
MarComm SWA Group jumlah kafe di Indonesia mencapai
lebih dari 2.950 gerai pada Agustus 2019, jumlah ini
meningkat hampir tiga kali lipat dari tahun 2016 yang
jumlahnya hanya sekitar 1.000 gerai.

Keputusan pembelian konsumen akhir terhadap kafe
dapat didorong dengan merancang store atmosphere dan
electronic word of mouth seperti yang dikemukakan oleh
Muhammad Fiyan Afifi, Dewi Urip Wahyuni (2019)
membuktikan bahwa suasana dapat mempengaruhi
konsumen terhadap keputusan pembelian. Keputusan
pembelian konsumen akhir terhadap kafe juga bisa
ditingkatkan dengan merancang electronic word of mouth
seperti yang dikemukakan oleh Baitaineh (2015:133)
electronic word of mouth menjadi faktor yang dominan
dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Disebutkan
juga bahwa EWOM memberikan pengaruh yang kuat
terhadap pembelian dibandingkan media-media komunikasi
tradisional lainnya.

Berbeda dengan fakta di lapangan terdapat penurunan
yang signifikan yang berarti beberapa konsumen Waroeng
Raden Haurgeulis Kabupaten Indramayu tidak terdorong
untuk membeli produk Waroeng Raden. Hal ini disebabkan
karena Waroeng Raden belum memaksimalkan indikator
store atmosphere. Waroeng Raden belum memenuhi setiap
indikator yang ada. Salah satunya yaitu jarak antar meja
yang kurang renggang sehingga menyulitkan konsumen dan
pramusaji yang melewat. Disamping indikator store
atmosphere yang belum efektif, Waroeng Raden juga belum


mailto:raden.adi23@gmail.com
mailto:ratihtresnati27@gmail.com
mailto:%20dede.r.oktini@gmail.com

memanfaatkan electronic word of mouth dengan cukup
baik, hal ini dapat dilihat dari facebook Waroeng Raden
yang belum banyak terdapat ulasan pada kolom komentar.
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Store Atmosphere Waroeng
Raden
2. Untuk mengetahui Electronic Word of Mouth
Waroeng Raden
3. Untuk mengetahui Keputusan Pembelian Waroeng
Raden
4. Untuk mengetahui pengaruh Store Atmosphere
terhadap Keputusan Pembelian konsumen di
Waroeng Raden
5. Untuk mengetahui pengaruh Electronic Word of
Mouth terhadap Keputusan Pembelian konsumen di
Waroeng Raden
6. Untuk mengetahui pengaruh Store Atmosphere dan
Electronic Word of Mouth terhadap Keputusan
Pembelian konsumen di Waroeng Raden

II.  LANDASAN TEORI

A. Store Atmosphere

Berman dan Evans, (2018:464) memaparkan
“Atmosphere mengacu kepada karakteristik fisik yang
memproyeksikan citra serta cerminan konsumen terhadap
toko. Atmosphere dari suatu toko bisa memengaruhi
kenyamanan konsumen, seperti berkeliling, kemauan untuk
berkomunikasi dengan pegawai, kecenderungan untuk
menghabiskan waktu dan uang dari yang direncanakan dan
mungkin untuk menjadi pelanggan tetap”. Menurut Berman
dan Evan (2018:464), untuk menentukan dimensi store
atmosphere dapat melalui tujuh indikator sebagai berikut:

1. Exterior

a. Papan Nama (Marquee), merupakan sesuatu
tanda yang digunakan untuk memejang nama
ataupun logo sesuatu toko.

b. Fasilitas Parkir (Parking Facilities), tempat
parkir aman, luas, dan mempunyai jarak yang
dekat dengan toko akan memberikan
Atmosphere yang positif.

2. General Interior

a. Pencahayaan (Lightening), pencahayaan yang
cukup sangat diperlukan pada suatu toko
untuk mengarahkan atau menarik perhatian
konsumen ke dalam

b. Music, suara memengaruhi suasana hati
pelanggan

c. Suhu (Temperature), suhu suatu toko
mempengaruhi suasana hati konsumen.

d. Kebersihan (Cleanliness), kebersihan dapat
menjadi pertimbangan utama bagi konsumen
untuk makan di tempat tersebut.

Pengaruh Store Atmosphere dan Electronic Word Of Mouth ... | 165

3. Store Layout, pengaturan dari peralatan, barang
dagangan, gang-gang dalam toko serta fasilitas toko
yang ditempatkan yangs sesuai.

4. Interior Display, penampilan interior berperan
dalam memberikan informasi kepada pembeli,
menambah suasana toko, dan memberikan peran
promosi yang penting.

B. Electronic Word of Mouth

“Electronic word of mouth merupakan bentuk
komunikasi pemasaran yang berisi tentang pernyataan
positif atau negatif yang dilakukan oleh pelanggan
potensial, pelanggan, maupun mantan pelanggan tentang
suatu produk atau perusahaan yang tersedia bagi banyak
orang melalui media internet” (Hennig-Thurau et al, 2014).
Goyette et al (2010) menyebutkan bahwa terdapat 4 (empat)
dimensi electronic word of mouth diantaranya:

1. Intensity dalam e-WOM adalah kelayakan
konsumen dalam memberi suatu informasi,
interaksi, dan pendapat antar konsumen pada situs
jejaring sosial.

2. Valance of Opinion merupakan Kketertarikan
konsumen terhadap suatu produk dengan membeli
suatu produk berdasarkan rekomendasi dan
pendapat konsumen lain.

3. Content, merupakan isi informasi yang diberikan
oleh seseorang melalui jejaring sosial berkaitan
dengan produk atau jasa.

C. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah keputusan pembeli
mengenai merek mana yang harus dibeli (Kotler &
Armstrong, 2018:177). Terdapat enam (6) indikator
keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller
(2016:187), yaitu:

1. Pilihan produk, konsumen memiliki hak untuk
mengambil keputusan membeli sebuah jasa atau
produk.

2. Pilihan merek, dalam hal ini perusahaan harus
mengetahui bagaimana cara konsumen
menjatuhkan pilihan terhadap sebuah merek

3. Pilihan penyalur, konsumen harus mengambil
keputusan tentang penyalur mana yang akan
dikunjungi untuk membeli produk atau jasa.

4. Waktu pembelian, dalam pemilihan pembelian
konsumen memiliki waktu yang berbeda-beda

5. Jumlah pembelian, keputusan mengenai sebarapa
banyak produk yang akan dibeli dimiliki oleh
konsumen.

6. Metode Pembayaran, konsumen memiliki ha katas
metode pembayaran yang akan dipilih dalam
pengambilan keputusan.
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III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

TABEL 1.

Model Summary®

Std. Error

R Adjusted | of the

Model | R Square |R Square |Estimate
1 ,751* |,563 ,554 2,173136

Hasil R Square = 0,563 artinya Keputusan Pembelian
dipengaruhi oleh variabel Store Atmosphere dan EWOM
sebesar 56,3 %, sedangkan sisanya 43,7% dipengaruhi oleh
faktor dan variabel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil output SPSS 26, lalu dapat diketahui
bahwa nilai uji-t variable.

TABEL 2.
Standardize
Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 6,72 5,66 ,00
4 1,186 8 0
STORE
ATMOSPHER 326 052 502 6,22 ,00
E 4 0
EWOM 568 133 345 4'2515 '08

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai uji t variabel
Store Atmosphere sebesar 6,224 yang berarti thitung>ttabel
karena 6,224>1,984 dengan probabilitas 0,000<0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara Store Atmosphere dengan
Keputusan Pembelian di Waroeng Raden Haurgeulis di
Indramayu. Nilai uji t variabel EWOM nilai thitung > ttabel
karena 4,281>1,984 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara EWOM terhadap Keputusan Pembelian di
Indramayu.

TABEL 3.
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. |
1 Regression | 590,884 2| 295.442(62,560 | ,000°
Residual 458,084 97 4,723
Total 1048,968 99

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), EWOM, STORE ATMOSPHERE
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai F hitung
sebesar 62,560 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dimana pada Tabel F untuk alpha 0,05 dan df1=n-k-1=100-
3-1=96. Diperoleh F tabel sebesar 3,09. Maka F hitung> F
tabel artinya HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa Store Atmosphere dan EWOM, secara
simultan berperan signifikan terhadap variabel Keputusan
Pembelian di Waroeng Raden Haurgeulis di Indramayu.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Store
Atmosphere dan Electronic Word of Mouth (Ewom)
Terhadap Keputusan Pembelian (Survey Pelanggan pada
Waroeng Raden Haurgeulis Kabupaten Indramayu)” maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam store atmosphere yang dilakukan oleh
Waroeng Raden terdiri dari exterior, general
interior, store layout, interior display. Tanggapan
responden mengenai Store Atmosphere yang
dilakukan oleh Waroeng Raden berada dalam
kategori “Baik” tetapi masih ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dan diperbaiki seperti dari
indikator “papan nama” yaitu mengenai kejelasan
papan nama café dan indicator “jarak antar meja”
yang dimana jarak antar meja belum cukup lebar.

2. Dalam Electronic Word of Mouth yang dilakukan
Waroeng Raden terdiri dari banyak ulasan di media
sosial, adanya rekomendasi konsumen lain, dan
kemudahan berinteraksi. Tanggapan responden
mengenai Electronic Word of Mouth berada dalam
kategori “Baik” tetapi masih ada yang harus
diperhatikan  seperti  kurangnya rekomendasi
konsumen di sosial media.

3. Tanggapan Responden mengenai Keputusan
Pembelian pada Waroeng Raden berada dalam
kategori “Baik” walaupun masih ada yang harus
lebih  diperhatikan yakni indikator metode
pembayaran yang dimana belum tersedianya
pilihan pembayaran selain pembayaran secara
tunai.

4. Secara Parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara Store Atmosphere dengan Keputusan
Pembelian di Waroeng Raden Haurgeulis di
Indramayu dengan tingkat pengaruh yang kuat. Hal
ini dinyatakan berdasar tabulasi Uji-t dengan nilai t
tabel 1,984 dan T hitung 6,224, dengan probabilitas
0,000<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

5. Secara Parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara EWOM terhadap Keputusan Pembelian di
Waroeng Raden Haurgeulis di Indramayu dengan
tingkat pengaruh yang kuat. Hal tersebut
berdasarkan tabulasi Uji-t dengan nilai t tabel 1,984
dan T hitung sebesar 4,281, dengan probabilitas
0,000<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.



6. Secara simultan Store Atmosphere dan EWOM
berperan signifikan terhadap variabel Keputusan
Pembelian di Waroeng Raden Haurgeulis di
Indramayu. Hal ini berdasar tabulasi data Uji-F
dengan perolehan nilai F hitung lebih besar dari
Ftabel dimana 62,560>3,09.
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